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ABSTRAK

Larutan Crystal Heat Exchanger (CHE) merupakan produk akhir proses dekanter pada pembuatan monosodium
glutamate (MSG). Untuk mendapatkan Larutan CHE yang memenuhi standar maka dilakukan proses dekolorisasi
dengan menggunakan activated carbon powder (ACP). Tetapi, hingga saat ini proses dekolorisasi masih belum
efektif mendapatkan larutan CHE yang memenuhi standar. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh dosis
ACP 6.000; 10.000; 12.000 (ppm), kecepatan pengadukan 60; 80; 100 (rpm), dan lama pengendapan 30; 45; 60
(menit) pada proses dekolorisasi terhadap kualitas larutan CHE. Percobaan dilakukan dengan cara mongontakkan
CHE dengan ACP yang disertai pemanasan dan pengadukan tertentu. Selanjutnya dilakukan pemisahan antara
CHE dengan ACP sehingga didapatkan CHE yang jernih. Parameter diuji, antara lain: kekeruhan, total dissolved
solid (TDS), warna, pH, dan kadar gula. Hasil penelitian menunjukkan dosis ACP 12.000 ppm, kecepatan
pengadukan 80 rpm, dan lama pengendapan 60 menit dapat menurunkan kekeruhan (99,88%), total dissolved
solid (63,39%), warna (99,93%), pH dan kadar gula tetap (1,4091 brix).

Kata kunci: activated carbon powder (ACP), crystal heat exchanger (CHE), dekolorisasi, monosodium
glutamemate (MSG)

ABSTRACT

The Crystal Heat Exchanger (CHE) solution is the final product of the decanter process in the production of
monosodium glutamate (MSG). To obtain a CHE solution that meets standards, a decolorization process is carried
out using activated carbon powder (ACP). However, until now, the decolorization process has not been effective
in producing a CHE solution that meets standards. The objective of the research is to analyze the effect of ACP
dosage 6.000; 10.000; 12.000 (ppm), stirring speed 60; 80; 100 (rpm), and sedimentation time 30; 45; 60 (minutes)
on the decolorization process and the quality of the CHE solution. The experiment was conducted by mixing CHE
with ACP accompanied by specific heating and stirring. Next, the separation between CHE and ACP was carried
out to obtain clear CHE. The parameters tested include turbidity, total dissolved solid (TDS), color, pH, and sugar
content. The research results show that an ACP dose of 12.000 ppm, stirring speed of 80 rom, and sedimentation
time of 60 minutes can reduce turbidity (99.88%), total dissolved solid (63.39%), color (99.93%), while pH and
sugar content remain constant (1.4091 brix).

Keywords: activated carbon powder (ACP), crystal heat exchanger (CHE), decolorization, monosodium glutamate
(MSG)

1. PENDAHULUAN
Pada proses pembuatan MSG terdapat beberapa tahapan yaitu fermentasi, recovery,
refinary, dan packing. Pada plant fermentasi menghasilkan Original Broth (OB) yang
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selanjutnya akan di proses menuju plant recovery menjadi larutan Crystal Heat Exchanger
(CHE). Kemudian larutan CHE akan diproses pada plant refinary yaitu purifikasi menggunakan
proses dekolorisasi (pengurangan atau penghilang warna) dengan activated carbon powder
sebagai adsorben. Saat ini, proses pemurnian larutan CHE mengalami ketidaksesuaian hasil
pemurnian larutan CHE yaitu berwarna sedikit keruh sehingga tidak sesuai dengan standar
perusahaan yang seharusnya berwarna jernih.

Riska, dkk. (2024), menjelaskan bahwa proses adsorpsi secara batch untuk
menghilangkan zat warna ungu pada limbah industri sarung tenun dengan menggunakan
karbon aktif sebagai adsorben. Pada penelitian ini menggunakan variasi massa karbon aktif
yang dimasukkan didalam zat warna ungu. Sehingga didapatkan hasil bahwa terdapat
penurunan konsentrasi air limbah warna ungu dari konsentrasi 143,5 ppm menjadi 28,53 ppm.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses adsorpsi secara batch adalah metode yang efektif
dalam mengurangi warna pada sampel [1].

Pada penelitian yang dilakukan Nur, dkk. (2022) menunjukkan bahwa untuk
mengurangi limbah methylene blue dapat dilakukan dengan proses adsorpsi menggunakan
karbon aktif sebagai adsorben. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah waktu
kontak proses adsorpsi 15; 30; 45; 60; 75 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
adsorpsi dapat digunakan untuk mengurangi warna limbah methylene blue sebesar 99,488%
dengan waktu kontak terbaik sebasar 75 menit. Sehingga semakin lama waktu kontak antara
adsorben dan sampel pada proses adsorpsi maka proses adsorpsi akan berjalan secara optimal
[2].

Penelitian Syarifuddin, dkk. (2022), menyebutkan bahwa semakin besar massa karbon
yang ditambahkan pada proses penurunan warna zat warna methylene blue maka semakin
banyak konsentrasi adsorbat atau zat warna methylene blue yang terserap. Peningkatan berat
karbon aktif berhubungan langsung dengan meningkatnya jumlah partikel dan area
permukaan yang menyebabkan bertambahnya jumlah tempat untuk mengikat adsorbat dan
efisiensi penyerapan yang lebih tinggi dan penurunan konsentrasi zat warna methylene blue
juga semakin meningkat. Hasil penelitian didapatkan bahwa karbon aktif sebagai adsorben
dapat menurunkan zat warna methylene blue sebesar 99,861% [3].

Pada penelitian Wike (2023) dimana, karbon aktif sebagai adsorben dapat digunakan
untuk mengurangi konsentrasi zat warna naphtol limbah cair batik setelah adsorpsi. Pada
penelitian ini menggunakan variasi massa karbon aktif yang ditambahkan pada proses
adsorpsi. Variasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,5; 1; 1,5; 2; 2,5% b/v. Semakin
besar massa karbon aktif, penurunan konsentrasi pewarna naphtol pada limbah cair batik
semakin besar. Konsentrasi zat pewarna naphtol pada limbah cair batik mengalami penurunan
bersamaan dengan bertambahnya massa karbon aktif. Hal tersebut dikarenakan semakin
besar massa karbon aktif yang berperan sebagai adsorben, maka kemampuan adsorpsi
terhadap adsorbat semakin meningkat. Pada penlitian ini didapatkan variasi massa karbon
aktif terbaik pada 2,5% b/v dengan penurunan konsentrasi pewarna naphtol limbah cair batik
sebesar 79,52% [4].

Jessica, dkk. (2024) dimana pada penelitian ini dilakukanan adsorpsi secara batch
dengan cara mencampurkan 100 mL zat warna methylene blue dengan karbon aktif sebanyak
0,05; 0,075; 0,10; 0,2; 0,25 gram. Kemudian dilakukan pengadukan menggunakan pengocok
orbital putar secara berkala selama 60 menit. Dari penelitian dilakukan perbandingan

408



Rahmawati, dkk./ Distilat Jurnal Teknologi Separasi, Vol. 11, No. 3, September 2025

konsentrasi zat warna methylene blue sebelum dilakukan adsorpsi dan sesudah adsorpsi
menunjukkan bahwa semakin besar massa adsorben yang ditambahkan semakin banyak
jumlah zat warna methylene blue yang teradsorpsi. Variasi massa terbaik pada penelitian yaitu
pada massa 0,25 gram dengan penurunan zat warna methylene blue sebesar 98,19% [5].

Ernawati, dkk. (2021), menunjukkan pengaruh jumlah adsorben terhadap
penghilangan warna methylene blue pada penelitian ini memiliki konsentrasi awal larutan
methylene blue 25 mg/L dengan volume awal 25 mL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses adsorpsi dengan karbon aktif dapat menurunkan konsentrasi methylene blue. Semakin
banyak massa adsorben yang digunakan maka methylene blue akan terjerap semua karena
dengan meningkatnya jumlah partikel adsorben lebih banyak methylene blue yang melekat
pada permukaannya. Massa terbaik yaitu 0,15 gram dengan penurunan methylene blue
sebesar 90,34% [6].

Menurut Cahyaningrum (2021), salah satu faktor yang mempengaruhi proses adsorpsi
adalah kecepatan pengadukan. Dimana jika kecepatan pengadukan yang terlalu tinggi dapat
merusak permukaan adsorben sehingga mengakibatkan proses adsorpsi menjadi kurang
efektif. Sebaliknya, jika kecepatan pengadukan yang dilakukan pada adsorpsi terlalu lambat
dapat menyebabkan kurangnya kontak antara adsorben dengan adsorbat, sehingga adsorben
tidak mampu mengikat pengotor dan menyebabkan proses adsorpsi berjalan kurang maksimal
[7]. Purwitasari, dkk. (2022), menyebutkan pada proses adsorpsi salah satu faktor yang
mempengaruhi proses adalah kecepatan pengadukan. Variasi kecepatan pengadukan yang
digunakan sebesar 50; 100; 150; 200; 250 rpm dengan volume limbah yang mengandung
logam berat Cd sebanyak 1000 mL, sehingga didapatkan kecepatan terbaik yaitu pada
kecepatan pengadukan 200 rpm dengan %penurunan konsentrasi adsorbat 81,78% [8].

Pramesti, dkk. (2021) dimana pada penelitian ini dilakukan pengolahan limbah sablon
dengan menggunakan proses adsorpsi. Proses ini dilakukan dengan cara mencampurkan 250
mL limbah sablon dan adsorben. Adsorben yang digunakan pada penelitian ini adalah karbon
aktif. Setelah itu dilakukan pencampuran pada kecepatan pengadukan 50; 75; 100;125;150
rpm selama 0; 30; 45; 60; 90 menit untuk menurunkan kadar warna hijau pada air limbah
sablon. Kecepatan pengadukan yang paling efektif yaitu 100 rpm dengan persen penyisihan
99,98% [9].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Maulina, dkk. (2022) menggunakan
proses adsorpsi yang bertujuan untuk menghilangkan kandungan methylene blue. Variasi yang
digunakan pada proses adsorpsi adalah kecepatan pengadukan 25; 50; 75; 100; 125; 150; 170;
190; 210 rpm. Penelitian ini dilakukan dengan cara mencampurkan larutan methylene blue
sebanyak 25 mL dengan karbon aktif sebagai adsorben. Hasil penelitian didapatkan kecepatan
pengadukan terbaik yaitu pada kecepatan pengadukan 150 rpm dengan persen penurunan
adsorbat sebesar 72,947% [10].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Elida (2021) menggunakan proses adsorpsi
untuk menghilangkan pencemaran pada air limbah pengolahan kopi. Penelitian ini dilakukan
dengan cara mencampurkan air limbah pengolahan kopi sebanyak 100 mL dengan 25gram
karbon aktif disertai pengadukan selama 60 menit. Variasi pengadukan yang digunakan adalah
60; 90; 120 rpm. Hasil dari penelitian menunjukkan kecepatan pengadukan yang paling
optimal yaitu 120 rpm dengan penurunan warna pada air limbah pengolahan kopi sebesar
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93,13%. Hal ini dikarenakan semakin besar kecepatan pengadukan maka proses adsorpsi
berjalan baik. Semakin kecil kecepatan pengadukan maka adsorbat sukar [11].

Sethu, dkk. (2020) penelitian ini bertujuan untuk menghilangkan kandungan polutan
yang terdapat didalam limbah kelapa sawit dengan menggunakan proses adsorpsi. Proses
adsorpsi dilakukan dengan cara mencampurkan limbah kelapa sawit dengan adsorben berupa
karbon aktif. Setelah itu dilakukan pencampuran dengan kecepatan pengadukan tertentu dan
lama pengendapan. Variasi lama pengendapan yang digunakan pada proses adsorpsi adalah
0; 60; 120; 180; 240 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama pengendapan yang
paling efektif digunakan pada proses adsorpsi adalah pada waktu 240 menit dengan persen
penurunan konsentrasi sebesar 93,9% [12].

Menurut Ditassya, dkk. (2021), pada pengolahan limbah dengan menggunakan proses
adsorpsi menujukkan hasil bahwa semakin lama waktu pengendapan yang digunakan, maka
akan semakin banyak partikel adsorben yang terendapkan. Sehingga proses adsorpsi dapat
berjalan secara optimal dan menghasilkan larutan yang jernih. Dimana pada penelitian ini
menggunakan variasi waktu pengendapan 240; 300; 360 menit dengan volum air limbah
sebanyak 250 mL. Sehingga didapatkan waktu pengendapan yang paling optimal pada waktu
360 menit [13].

Suhendar, dkk. (2020), pengukuran kekeruhan bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar partikel-partikel dapat mempengaruhi proses transmisi cahaya dalam air. Penurunan
nilai kekeruhan setelah proses adsorpsi disebabkan karena adanya gaya tarik menarik antar
partikel kontaminan dengan pori adsorben. Semakin banyak dosis adsorben yang
ditambahkan maka semakin kecil nilai kekeruhan sehingga didapatkan persen penurunan
konsentrasi kekeruhan yang besar dengan warna pada larutan yang jernih [14]. Menurut Elsa
(2021) pengukuran total dissolved solid (TDS) dilakukan untuk mengetahui jumlah padatan
terlarut dalam sampel. Nilai total dissolved solid (TDS) menunjukkan kandungan zat organik
dan anorganik, mineral serta material yang terlarut didalamnya. Penurunan nilai total
dissolved solids (TDS) pada larutan disebabkan karena semakin banyak dosis adsorben yang
digunakan maka daya serap adsorben akan semakin meningkat. Sehingga semakin sedikit
kandungan zat telarut yang ada pada larutan [15].

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk menurunkan konsentrasi warna yang
terkandung dalam larutan CHE sehingga didapatkan larutan CHE yang jernih. Untuk itu dalam
meningkatkan kualitas larutan CHE yaitu meningkatkan persentase penurunan konsentasi
warna dalam larutan CHE, maka perlu dilakukan suatu penelitian melalui perubahan terhadap
beberapa faktor yang mempengaruhi proses dekolorisasi, antara lain perubahan dosis ACP,
kecepatan pengadukan dan lama pengendapan. Dengan demikian tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui pengaruh dosis ACP, kecepatan pengadukan dan lama pengendapan
terhadap kualitas larutan CHE.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium, menggunakan peralatan filtrasi dan
adsorpsi batch. Bahan percobaan yang digunakan berupa larutan CHE, dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh dosis ACP, kecepatan pengadukan dan lama pengendapan terhadap
kualitas larutan CHE yang dilihat dari standar CHE berdasarkan ASTM 1209 dan standar
industri MSG.
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2.1. Alat dan bahan

Peralatan yang digunakan adalah seperangkat alat filtrasi herma, beaker glass herma
500 mL, neraca analitik ohaus, spatula, kertas saring whatman no 3, waterbath B-one,
stopwatch casio, pH meter digital, termometer, perangkat alat analisis kekeruhan (gelas
ukur herma 500 mL, turbidity meter merck, gelas ukur herma 100 mL, pipet tetes herma 10
mL), perangkat alat analisis total dissolved solid (TDS) (gelas ukur herma 500 mL, TDS
meter), perangkat alat analisis warna (beaker glass herma 500 mL, spektrofotometer UV-
VIS shimadzu), dan perangkat alat analisis kadar gula (beaker glass herma 500 mlL,
refraktometer digital). Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
larutan CHE, ACP dan aquades.
2.2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahapan yaitu tahap persiapan dan tahap
dekolorisasi. Tahap persiapan yaitu proses penyaringan (filtrasi) menggunakan kertas
saring whatman no 3, filltering flask dan pompa vakum dengan bahan baku berupa larutan
CHE dari yang semula bewarna coklat keruh menjadi coklat. Setelah itu, dilakukan
pengecekan pH menggunakan pH meter. Apabila pH yang didapatkan melebihi sebesar 6,2
maka dilakukan penambahan HCl yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan pH agar
nilai pH tetap sebesar 6,2. Tahap kedua adalah tahap dekolorisasi pada tahap ini dilakukan
penimbangan ACP sebagai adsorben sesuai dengan variasi dosis 6.000; 10.000; 12.000
ppm. Pada penelitian ini ACP yang digunakan memiliki ukuran 80-100 mesh. Dimana,
carbon powder ini sudah dilakukan pengaktivasian. Setelah itu, dilakukan proses
dekolorisasi secara batch dengan menggunakan alat sederhana pada skala laboratorium
berupa waterbath dan agitator dengan variasi kecepatan pengadukan 60; 80; 100 rpm
selama 30 menit dengan menjaga suhu sebesar 60°C. Kemudian dilakukan pengendapan
sesuai dengan variasi 30; 45; 60 menit. Setelah itu, melakukan penyaringan kembali
menggunakan kertas saring, filltering flask dan pompa vakum. Setelah melewati beberapa
tahapan proses utama, didapatkan filtrat CHE yang berwarna jernih agak kekuningan.
Selanjutnya filtrat yang didapat dilakukan pengambilan data kekeruhan, TDS, warna, pH
dan kadar gula sebelum proses dekolorisasi dan sesudah proses dekolorisasi. Waktu
analisis dilakukan pada hari yang sama pada saat pengambilan sampel. Berikut merupakan
diagram alir proses dekolorisasi pada sampel larutan CHE. Berikut merupakan diagram alir
proses dekolorisasi pada larutan CHE.
2.3. Variabel Penelitian

Variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga jenis yaitu variabel
tetap, variabel bebas, dan variabel terikat. Dalam penelitian ini digunakan variabel tetap
berupa volume larutan CHE 0,25 L, Ukuran ACP 80-100 mesh, suhu pemanasan sebesar
60°C, pH larutan CHE 6,2 dan waktu proses dekolorisasi 30 menit. Sedangkan variabel bebas
yang digunakan yaitu dosis ACP, kecepatan pengadukan dan lama pengendapan, variabel
terikat yang digunakan adalah kekeruhan, TDS, warna, pH dan kadar gula.
2.4. Analisis Data

Analisis data dilakukan sesuai parameter yang sudah ditentukan. Analisis kekeruhan
dilakukan dengan menggunakan alat turbidity meter. Analisis TDS dilakukan dengan
menggunakan alat TDS meter. Analisis warna dilakukan dengan menggunakan metode
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spektrofotometri. Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter, sementara
pengukuran kadar gula dilakukan dengan abbe refraktometer.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
CHE diolah menggunakan metode adsorpsi dengan parameter uji kekeruhan, uji TDS, uji
warna, uji pH dan uji kadar gula. Standar kualitas dibandingkan dengan ASTM 1209 dan
standar industri MSG.
3.1. Kondisi Awal Larutan CHE
Pengujian awal terhadap sampel larutan CHE menunjukkan bahwa kondisi sampel
yang belum memenuhi standar baku mutu industri MSG. Nilai kekeruhan sebesar 853 NTU,
TDS sebesar 7375 mg/L, warna sebesar 5448 Pt-Co, dan pH sebesar 6,42 tidak sesuai
dengan standar baku mutu industri MSG yang memiliki nilai kekeruhan maksimum 25 NTU,
TDS maksimum 6000 mg/L, pH maksimum 6,2 dan warna maksimum 10 Pt-Co. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh proses dekolorisasi terhadap kualitas larutan
CHE. Dekolorisasi dilakukan secara batch menggunakan ACP sebagai adsorben dengan
variasi dosis ACP 6.000; 10.000; 12.000 ppm, kecepatan pengadukan 60; 80; 100 rpm, dan
lama pengendapan 30; 45; 60 menit. Hasil penelitian ini dapat membantu mengetahui
pengaruh variasi dosis ACP, kecepatan pengadukan, dan lama pengendapan terhadap
kualitas larutan CHE.
3.2. Pengaruh Dosis ACP Terhadap Larutan CHE
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data kualitas larutan CHE
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. Acuan baku mutu larutan CHE yang
digunakan adalah standar industri pembuatan MSG. Parameter yang digunakan yaitu
kekeruhan, warna dan TDS. Hasil uji penurunan konsentrasi pada parameter uji dengan
variasi dosis ACP Gambar 1.

120

B 6000 ppm
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& 10000 ppm
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E 12000 ppm
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Penurunan Konsentrasi (%)

Kekeruhan Warna TDS

Parameter yang Diuji

Gambar 1. Pengaruh dosis ACP terhadap penurunan nilai kekeruhan, warna, TDS dan kadar
Gula

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa ketiga variasi dosis ACP terbukti
mampu menurunkan konsentrasi kekeruhan, warna, dan TDS dari sampel larutan CHE.
Dosis ACP terbaik pertama pada variasi 12000 ppm (3 gram) dengan penurunan konsentrasi
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yang tinggi setiap parameternya jika dibandingkan dengan dosis ACP 10000 ppm (2,5 gram)
dan dosis ACP 6000 ppm (1,5 gram). Pengaruh ACP pada proses adsorpsi yaitu semakin
banyak jumlah adsorben yang digunakan, maka akan semakin banyak jumlah pengotor
yang terserap. Hal ini disebabkan semakin banyak adsorben yang digunakan, maka akan
semakin besar luas permukaan yang dapat digunakan sebagai site (tempat) bagi adsorbat
untuk terjerap di dalam adsorben [5]

Pengaruh ACP pada proses adsorpsi yaitu semakin banyak jumlah adsorben yang
digunakan, maka akan semakin banyak jumlah pengotor yang terserap. Hal ini dapat
dipahami karena jika semakin banyak adsorben yang digunakan, maka akan semakin besar
luas permukaan yang dapat digunakan sebagai site (tempat) bagi adsorbat untuk terjerap
di dalam adsorben [16]. Peningkatan dosis ACP akan menyebabkan peningkatan
kemampuan karbon aktif dalam menyerap zat yang akan diserap. Penurunan nilai warna
setelah proses adsorpsi disebabkan karena semakin banyak dosis ACP maka didapatkan
persen penurunan konsentrasi warna besar yang berdampak pada kualitas CHE menjadi
jernih. Hal ini disebabkan karena semakin besar luas permukaan adsorben yang berkontak
dengan sampel maka kemampuan adsorben dalam mengikat pengotor akan semakin besar
sehingga didapatkan warna larutan CHE yang sesuai dengan standar perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori [16] yang menunjukkan semakin banyak
jumlah massa adsorben yang digunakan, maka akan semakin banyak jumlah pengotor yang
terserap atau teradsorpsi sehingga proses adsorpsi dapat berjalan secara optimal dan
menghasilkan larutan yang jernih. Dosis ACP terbaik yaitu 12.000 ppm.

3.3. Pengaruh Kecepatan Pengadukan Terhadap Larutan CHE

Pengaruh kecepatan pengadukan terhadap kualitas larutan CHE dapat dilihat pada
parameter kekeruhan, warna, dan total dissolved solid (TDS). Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan variasi kecepatan pengadukan sebesar 60; 80; 100 rpm.
Hasil uji penurunan konsentrasi pada parameter uji dengan variasi kecepatan pengadukan
Gambar 2.
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80 B 80 rpm
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Gambar 2. Pengaruh Kecepatan Pengadukan Terhadap Penurunan Nilai Kekeruhan, Warna,
TDS Dan Kadar Gula

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa kecepatan pengadukan terbaik
pertama yaitu pada variasi 80 rpm dengan penurunan konsentrasi yang tinggi setiap
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parameter yang diuji seperti kekeruhan, warna, TDS kadar gula. Jika dibandingkan dengan
kecepatan pengadukan 60 rpm dan 100 rpm dalam menurunkan konsentrasi kekeruhan,
warna, dan TDS kecepatan pengadukan 80 rpm lebih baik dalam menurunkan perameter
yang diuji.

Pengaruh kecepatan pengadukan pada proses dekolorisasi yaitu jika Kecepatan
pengadukan sangat menentukan kualitas sampel yang diolah. Pengadukan yang terlalu
cepat membuat proses adsorpsi tidak berjalan dengan baik. Sehingga membuat permukaan
adsorben rusak yang disebabkan adanya panas akibat kecepatan pengadukan sehingga
membuat penyerapan pada permukaan adsorben tidak berjalan dengan baik. Oleh karena
itu, dengan kecepatan pengadukan yang tepat akan membuat adsorbat mudah terserap
pada permukaan adsorben. Bila pengadukan terlalu lambat maka proses adsorpsi
berlangsung lambat pula, tetapi bila pengadukan terlalu cepat dapat melewati batas
maksimum sehingga memungkinkan struktur adsorben rusak dan proses adsorpsi kurang
optimal [8].

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori [7] yang menyatakan bahwa kecepatan
pengadukan pada proses adsorpsi tidak boleh terlalu tinggi ataupun rendah sehingga
kecepatan pengadukan yang tepat sangat penting dalam proses adsorpsi untuk
menghasilkan kualitas larutan CHE yang memenuhi standar perusahaan yaitu pada
kecepatan pengadukan 80 rpm.

3.4 Pengaruh Lama Pengendapan Terhadap Larutan CHE
Berikut merupakan hasil uji penurunan konsentrasi pada parameter uji dengan variasi
lama pengendapan Gambar 3.

__120
X .
-~ B 30 Menit
‘% 100 | g -
o B 45 Menit
€ 80
g B 60 Menit
S5 60
2
& 40
c
2
s 20
c
)
[ 0 L.
Kekeruhan Warna TDS Kadar gula

Parameter yang Diuji

Gambar 3. Pengaruh Kecepatan Pengadukan Terhadap Penurunan Nilai Kekeruhan, Warna,
TDS dan kadar gula

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa lama pengendapan terbaik pertama pada
variasi 60 menit terbukti mampu menurunkan konsentrasi kekeruhan, warna, dan TDS dari
sampel larutan CHE, jika dibandingkan dengan variasi lama pengendapan 30 dan 45 menit.
Maka berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa sudah sesuai
apabila dibandingkan dengan teori [12] bahwa semakin lama waktu pengendapan yang
digunakan, maka akan semakin akan semakin banyak adsorben yang mengendap. Sehingga
proses adsorpsi dapat berjalan secara optimal dan menghasilkan larutan yang jernih.
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4.

Maka berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa sudah
sesuai apabila dibandingkan dengan penelitian [13], bahwa semakin lama waktu
pengendapan yang digunakan, maka akan semakin akan semakin banyak adsorben yang
mengendap. Sehingga proses adsorpsi dapat berjalan secara optimal dan menghasilkan
larutan yang jernih. Pada penelitian ini didapatkan lama pengendapan terbaik yaitu 60
menit.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan

bahwa dosis ACP 12.000 ppm, kecepatan pengadukan 80 rpm, dan lama pengendapan 60
menit menghasilkan kualitas larutan CHE yang baik dengan persentase penurunan konsentrasi
pengotor kekeruhan (99,88%), TDS (63,39%) dan warna (99,93%).

Saran dari penelitian yang telah dilakukan yaitu dengan melakukan proses dekolorisasi

menggunakan lama pengendapan yang lebih besar dibandingkan dengan penelitian yang telah
dilakukan.
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